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ABSTRACT 

Along with the rapid development of the times and technology, which also 

requires special adjustments in the field of law, including updates in the field of 

corruption law, which in NRI Law Number 20 of 2001 concerning Amendments to the 

Law of the Republic of Indonesia Number 31 of 1999 concerning the eradication of 

Corruption Criminal Acts is made separate from the Criminal Code (Weetboek van 

Straftrecht) and is currently made one with the New Criminal Code, Although there 

are still rudimentary ones, they can be used as a legal basis in the future.  

The writing of this thesis aims to analyze the criminal sanctions of social work 

against perpetrators of corruption crimes sentenced to minimum criminal sentences, 

so that the state can utilize the expertise of the convicted if the convict works as a 

health worker, then the state can provide space for a social activity, so that his 

expertise can benefit people in need. 

 The research method used is normative research. The results of this study show 

that the application of the theory of relative purpose through social work criminal 

sancsionis a form of justice, and is expected to reduce the crime rate of corruption, 

especially in the health sector. In Indonesia, the crime of social work sanctions has 

only been included in the New Criminal Code (Law No. 1 of 2023).  

 

Keywords: Social Work Crime, Corruption, Health Workers, New Criminal Code.  
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ABSTRAK 

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi yang sangat pesat, yang 

dimana juga mengharuskan adanya penyesuaian khusus dibidang hukum, termasuk 

pembaharuan pada bidang hukum tindak pidana korupsi, yang dimana pada Undang-

Undang NRI Nomor 20 tahun 2001 tentang Perubahan atas Undang-undang RI 

Nomor 31 tahun 1999 tentang pemberantasan Tindak Pidana Korupsi dibuat terpisah 

dengan KUHP (Weetboek van Straftrecht) dan saat pada ini dijadikan satu dengan 

KUHP Baru, walaupun masih ada yang belum sempurna akan tetapi dapat dijadikan 

dasar hukum dimasa depan.  

Penulisan Tesis ini bertujuan untuk menganalisis sanksi pidana kerja sosial 

terhadap pelaku tindak pidana korupsi yang divonis hukuman pidana minimal, 

sehingga negara dapat memanfaatkan keahlian terpidana jika terpidana tersebut 

berprofesi sebagai tenaga kesehatan, maka negara dapat memberikan ruang untuk 

suatu kegiatan yang bersifat sosial, sehingga keahliannya dapat bermanfaat bagi 

masyarakat yang membutuhkan.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian normatif. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teori tujuan relatif melalui sanksi 

pidana kerja sosial merupakan suatu wujud dari keadilan, serta diharapkan 

mengurangi tingkat kejahatan tindak pidana korupsi khususnya dibidang kesehatan. 

Di Indonesia, pidana sanksi kerja sosial, baru dicantumkan di dalam KUHP Baru 

(Undang-Undang No 1 Tahun 2023). 

Kata Kunci : Pidana Kerja Sosial, Korupsi, Tenaga Kesehatan, KUHP Baru. 
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